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The purpose of this study was to determine the effect of
destination image, perceived price and facilities on
visiting decisions at Taman Mini Indonesia Indah. A
total of 100 respondents were taken as samples using the
Accidental Sampling method. Data analysis research
uses multiple linear analysis with the help of IBM
Statistics 26 software. The results of the hypothesis using
the t test explain that destination image, price
perceptions and facilities are proven to have a partial
and significant influence on visiting decisions.
Furthermore, through the f test it can be seen that
destination image, price perceptions and facilities
together have an effect on visiting decisions.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh citra destinasi, persepsi harga dan fasilitas
terhadap keputusan berkunjung di Taman Mini
Indonesia Indah. Sebanyak 100 responden diambil
sebagai sampel dengan menggunakan metode
Accidental ~ Sampling.  Penelitian  analisis  data
menggunakan analisis linier berganda dengan bantuan
software IBM  Statistics 26. Hasil hipotesis
menggunakan uji t yang menjelaskan bahwa citra
destinasi, persepsi harga dan fasilitas terbukti
mempunyai pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Selanjutnya melalui uji
f terlihat bahwa citra destinasi, persepsi harga dan
fasilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
keputusan berkunjung.
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Pendahuluan

Perjalanan individu atau kelompok dari kota A ke tempat wisata lain dengan
tujuan untuk berwisata dan tidak menghasilkan uang disebut pariwisata (Soerdarso,
2014). Berwisata merupakan sebuah aktifitas sosial, konsekuensi yang diadakan untuk
menarik bagi beberapa ahli yang mempelajari perilaku pariwisata secara individual,
kelompok, dan juga dampak yang dirasakan masyarakat. Lembaga dan perusahaan yang
bertanggung jawab dalam pengembangan dan promosi destinasi wisata domestic maupun
internasional harus ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan tujuan
destinasi wisata. Destination Image adalah kesadaran seseorang dan kesan keseluruhan
orang tersebut terhadap suatu destinasi di dalam benaknya (Trung & Khalifa, 2019).

Taman Mini Indonesia Indah, juga dikenal sebagai TMII, adalah tempat wisata di
Jakarta Timur yang menggabungkan taman hiburan dengan tema budaya Indonesia.
Taman Mini Indonesia Indah merupakan kompilasi kebudayaan nasional Indonesia, yang
mencakup berbagai aspek kebudayaan yang terdiri saat ini 33 provinsi Indonesia
anjungan daerah yang ada di TMII. Taman ini menampilkan berbagai pakaian, tarian, dan
tradisi lokal melalui anjungan daerah yang dirancang secara tradisional. Untuk menarik
keputusan berkunjung, tiap-tiap anjungan daerah mengadakan pertunjukan tradisional
seperti tarian daerah, musik tradisional daerah dan pentas seni lainnya. Saat mengunjungi
destinasi wisata, wisatawan tidak hanya serta merta berkunjung saja akan tetapi ada
beberapa unsur yang dilihat wisatawan saat berwisata ke destinasi wisata tersebut.
Adapun beberapa factor yang memengaruhi keputusan berkunjung yaitu citra destinasi
yang dimiliki oleh TMII, harga, dan juga fasilitas yang memadai di TMII.

Salah satunya ialah destination image merupakan faktor penting dalam
menentukan proses tujuan tempat wisata (Satyarini et al., 2017). Destination image
didefinisikan sesuatu hal yang kompleks, multidimensional, dan konsep yang dinamik
(Gallarza et al., 2002). Destination image memiliki fitur fungsional yang mencakup
elemen yang lebih nyata dan psikologis serta elemen yang lebih tidak berwujud (Echtner
& Ritchie, 1991). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa destination image memainkan
peran yang signifikan dalam meningkatkan pilihan keputusan pengunjung (Widayati et
al., 2020).

Penentuan destinasi wisata yang membuat wisatawan dapat berkunjung ialah
penentuan suatu harga terhadap objek wisata terebut. Menentukan suatu harga yang
sesuai dengan citra destinasi yang diberikan, merupakan bentuk yang berguna bagi tempat
wisata dan juga wisatawan yang akan berkunjung. Harga salah satu peran yang sangat
berharga dikarenakan baik bagi wisatawan maupun tempat wisata (Maurencia et al.,
2021). Maka dari itu pengelola objek wisata harus berkonsentrasi pada strategi
pemasaran, terutama penetapan harga (Sirait & Puddin, 2018). Maka dapat disimpulkan
harga yang tepat untuk suatu barang adalah hal yang penting bagi sebuah perusahaan
karena harga merupakan penilaian utama bagi pelanggan sebelum membeli suatu produk
atau jasa. Dalam penelitian Anggraini (2019) menjelaskan ada pengaruh harga terhadap
keputusan berkunjung.

Adapun hal yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan salah satunya
tersedianya fasilitas. Fasilitas memegang peranan penting dalam suatu keputusan
berkunjung karena jika suatu destinasi memiliki fasilitas dan standar pelayanan yang baik
dan memuaskan konsumen wisata maka dapat menarik pengunjung melalui kesan yang
baik dari konsumen sebelumnya (Sanusi & Kusmayadi, 2022). Objek wisata dapat
menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung aktivitas pengunjung
(Ardiansyah, 2019). Dengan memiliki fasilitas di suatu objek wisata merupakan alat yang
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bagus yang berupa produk maupun layanan jasa yang disediakan oleh perusahaan kepada
pelanggan guna tercapainya keputusan berkunjung. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa fasilitas memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan pilihan
pengunjung (Mardiyani & Murwatiningsih, 2015).

Salah satu keputusan wisatawan adalah memilih lokasi wisata. Keputusan
berkunjung semacam pembelian barang tidak berwujud, yaitu barang yang tidak dapat
diraba tetapi dapat dirasakan oleh pembeli atau wisatawan menurut Then dan Felisa
(2021). Bedasarkan pengalaman, wisatawan bertindak secara rasional, dengan
memperhitungkan sifat destinasi yang tersedia dan segala risiko yang terkait dengan
tindakannya dengan terlibat dalam perilaku individu tertentu. Dari uraian diatas, dapat
disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah destination image,
presepsi harga, dan fasilitas memengaruhi keputusan seseorang untuk berkunjung ke
Taman Mini Indonesia Indah.

Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Destination Image

Destination Image didefinisikan secara umum sebagai hal yang penting dalam
aspek keberhasilan pembangunan dan citra pariwisata karena dampaknya pada aspek
penawaran dan sisi permintaan pemasaran (Tasci & Gartner, 2007). Destination Image
juga dapat dianologikan sebagai jumlah kepercayaan, gagasan, dan kesan yang dipegang
oleh seorang turis tentang suatu destinasi tempat wisata yang dikunjungi (Crompton,
1979). Dan destination image dipandang sebagai kontruksi multi dimensi yang di susun
oleh tiga indikator utama yaitu: citra kognitif, citra unik, dan citra afektif (Beerli &
Martin, 2004). Dengan adanya penggambaran dalam tujuan mengunjungi destinasi
wisata, sebagai perpaduan produk wisata yang menawarkan pengalaman terpadu terhadap
wisatawan. Destination Image memiliki peran penting dalam level kepuasan tujuan
semakin bagus citra yang dimiliki, semakin tinggi keputusan wisatawan berkunjung (Chi
& Qu, 2008; Prayag, 2009; Tasci & Gartner, 2007).

Keputusan berkunjung yakni suatu proses dimana individu maupun sekelompok
wisatawan dapat menilai dan memilih suatu alternatif yang diperlukan berdasarkan
pertimbangan tertentu (Satyarini et al., 2017). Salah satu pertimbangan yang menentukan
wisatawan berkunjung yakni citra yang dimiliki oleh suatu objek wis ata tersebut, apabila
citra yang dimiliki sesuai dengan ekspetasi wisatawan, maka penilaian wisatawan
memberikan image konsumen tentang mempertimbangkan apa yang mereka inginkan,
apa yang mereka dapat, dan apa manfaat produk yang ditawarkan kepada mereka. Untuk
melakukan kunjungan wisata, wisatawan biasanya mempertimbangkan biaya yang
dikeluarkan, fasilitas dan manfaat yang mereka dapatkan (Sweeney & Soutarb, 2016).
Bedasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwasanya destination image
mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan berkunjung yang
dikemukakan oleh Ariyanto & Prihandono (2018). Hipotesis berikut dapat ditarik dari
uraian di atas:

H1 : Ada dampak Destination Image terhadap keputusan berkunjung.

Persepsi Harga

Salah satu bagian penting dari psikologi manusia adalah persepsi, yang membantu
individu merespon berbagai aspek dan gejala di sekitarnya (Jayanti & Arista, 2018).
Persepsi mencakup makna yang sangat luas, mencakup hal internal dan eksternal. Harga
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salah satu elemen penting bagi industri pariwisata karena, salah satu bentuk ukuran untuk
mencari tahu berapa banyak penilaian dari suatu product atau layanan jasa. Jumlah biaya
yang dikeluarkan untuk suatu barang atau jasa, atau jumlah nilai yang diterima konsumen
karena memiliki atau menggunakan barang atau jasa tersebut (Armstrong et al., 2013).
Suatu bentuk yang dapat diperhatikan wisatawan saat melakukan pembelian.sebagai
konsumen atau wisatawan yaitu mengidentifikasikan harga. Bagi pembeli, harga salah
satu faktor terpenting dalam kepuasaan pembelian, harga sejumlah mutu yang pembeli
tukarkan untuk jumlah keuntungan yang terealisasi dari hak atau pemakaian produk dan
layanan jasa (Susilo et al., 2018). Harga yang wajar membuat wisatawan sering
mengunjungi destinasi wisata tersebut dan menyebarkan hal yang positif dari mulut ke
mulut yang bermanfaat bagi tempat destinasi tersebut. Harga yang ditawarkan perusahaan
akan gagal jika terlalu tinggi untuk menciptakan permintaan dan terlalu rendah jika
menguntungkan pada perusahaan. Pada dasarnya ada beberapa faktor penetapan harga
yang dibagi dengan dua pembagian, yaitu aspek internal perusahaan dan aspek eksternal
perusahaan. Dan adapun konsep penetapan harga secara besar bedasarkan tiga kategori
yaitu : harga yang terjangkau bagi pengunjung, sebanding dengan kualitas dan bersaing
dengan produk lain yang serupa (Kotler & Amstrong, 2008).

Keputusan berkunjung disamakan dengan bentuk keputusan pembelian melalui
wisatawan (Novarlia, 2022). Sebab itu terkait dengan konteks pariwisata dalam
memutuskan untuk membeli suatu produk layanan wisata serupa dengan membuat
keputusan untuk berkunjung. Persepsi wisatawan tentang harga akan sangat
memengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi obej wisata. Wisatawan
beranggapan bahwa harga tiket masuk harus sesuai dengan kualitas yang diterima
dibandingkan dengan tempat wisata lainnya. Bedasarkan penelitian terdahulu
menunjukkan bahwasanya harga menandakan adanya pengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan berkunjung yang dikemukakan oleh Setiadi (2018). Hipotesis berikut
dapat ditarik dari uraian di atas:

H2 : Ada dampak Persepsi Harga terhadap keputusan berkunjung.

Fasilitas

Salah satu memberikan efek suatu destinasi wisata yang baik yaitu dengan melihat
fasilitas yang ditawarkan oleh destinasi wisata tersebut maka wisatawan dapat merasa
lebih nyaman dan menikmati wisata yang ditawarkan dalam waktu yang lama. Sumber
daya alam atau manusia yang harus dimanfaatkan oleh wisatawan selama perjalanan
mereka adalah fasilitas wisatawan. Fasilitas sangat perlu demi menunjang kelancaran
dalam berwisata. Semakin banyak dan baiknya fasilitas yang disediakan maka semakin
tinggi tingkat kepuasaan wisatawan. Dalam pandangan Ardiansyah (2019) fasilitas suatu
pelayanan yang diberikan bagi destinasi wisata bertujuan mengakomodasi aktivitas
wisatawan yang berwisata ke tempat destinasi tersebut. Suasana dan bentuk fasilitas yang
menarik akan membuahkan kepuasaan bagi wisatawan dan dapat memengaruhi
wisatawan untuk melakukan keputusan berkunjung dalam produk barang maupun jasa.
Wisatawan sering berkunjung ke lokasi tertentu karena tertarik dengan kemudahan yang
tersedia di sana (Setiadi, 2018). Adapun indicator fasilitas wisata yang disediakan oleh
perusahaan vyaitu: bentuk dan gambaran fasilitas, fungsi dari fasilitas, lokasi yang
memadai untuk fasilitas dan mutu yang ditawarkan dalam fasilitas (Fatimah, 2014).

Selama proses pemenuhan kebutuhan wisatawan untuk barang dan jasa,
wisatawan sering mempertimbangkan keputusan berkunjung. Perilaku keputusan
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berkunjung seorang wisatawan biasanya dimulai dan dipengaruhi oleh sejumlah besar
rangsangan dari luar dirinya termasuk rangsangan dari pemasaran dan rangsangan dari
lingkungan yang lain (Hasan & Setiyaningtiyas, 2015). Lewat sosial media, dapat
dimanfaatkan untuk mempromosikan tempat wisata dengan memperlihatkan fasilitas
yang disediakan supaya wisatawan tertarik untuk berkunjung di objek wisata tersebut.
Masyarakat bisa mendapatkan informasi dengan lebih mudah mengenai produk dan
fasilitas yang ditawarkan sehingga mampu mendorong masyarakat untuk berkunjung di
Objek Wisata tersebut. Bedasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwasanya
fasilitas menandakan adanya pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan
berkunjung yang dikemukakan oleh Suryani & Wahyu (2018). Hipotesis berikut dapat
ditarik dari uraian di atas:

H3 : Ada dampak Fasilitas terhadap keputusan berkunjung.

Keputusan Berkunjung

Keputusan berkunjung merupakan tindakan kepariwisataan yang dilaksanakan
oleh individual atau sekelompok orang yang berkunjung ke tempat wisata untuk rekreasi,
pengembangan diri, ataupun menjelajahi tujuan wisata unik yang ingin dikunjungi
sementara. Keputusan perjalanan konsumen merupakan keputusan yang dilakukan oleh
wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata (Kristiutami, 2017). Keputusan
berkunjung menurut Hogstrom (2010) merupakan wisatawan yang menunjukkan niat
untuk berkunjung ke tempat tertentu. Wisatawan memiliki kemampuan untuk memilih
produk atau layanan saat mereka membuat keputusan pembelian (Kotler & Amstrong,
2008). Maka dapat disimpulkan, bahwasanya keputusan berkunjung adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh pengunjung untuk mendapatkan informasi dan
mengevaluasi informasi tentang lokasi untuk membuat pilihan alternatif dan membuat
keputusan terbaik untuk mengunjungi. Adapun 5 faktor yang membuat wisatawan untuk
berkunjung yaitu pemenuhan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian, perilaku sesudah pembelian (Prasad et al., 2019). Bedasarkan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwasanya citra destinasi, presepsi harga dan fasilitas
menandakan adanya pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan berkunjung
(Fabyola, 2016). Hipotesis berikut dapat ditarik dari uraian di atas:

H4 : Ada dampak Destination Image, Persepsi Harga, dan Fasilitas terhadap Keputusan
Berkunjung.
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan kerangka berfikir sebagai berikut:

Kerangka Berfikir

DESTINATION
IMAGE (X1) Hy
H2 KEPUTUSAN
PERSEPSI HARGA _ BERKUNJUNG (Y)
(X2) e
/ ‘r

FASILITAS

(X3)

H4

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Metode Penelitian

Studi pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan berfokus pada
analisis data numerik (angka) yang diproses dengan statistika. Populasi yang terlibat
dalam penelitian ini yaitu wisatawan Taman Mini Indonesia Indah selama bulan Januari
— Maret 2023. Terdapat 15 indikator dalam kuesioner penelitian ini. 3 indikator
destination image yaitu citra kognitif, citra unik, dan citra afektif (Beerli & Martin, 2004).
Persepsi harga terdapat 3 harga yang terjangkau bagi pengunjung, sebanding dengan
kualitas dan bersaing dengan produk lain yang serupa (Kotler & Amstrong, 2008).
Sedangkan fasilitas memiliki 4 indikator yaitu, bentuk dan gambaran fasilitas, fungsi dari
fasilitas, lokasi yang memadai untuk fasilitas dan mutu yang ditawarkan dalam fasilitas
(Fatimah, 2014). Dan keputusan berkunjung terdapat 5 indikator yaitu pemenuhan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku
sesudah pembelian (Prasad et al., 2019). Tehnik pengambilan sample memakai accidental
sampling dengan jumlah sample 100 responden untuk pengumpulan data. Pengukuran ini
dilakukan dengan menggunakan studi skala likert dengan lima opsi: sangat tidak setuju
(1), tidak setuju (2), netral (3), sangat setuju (4), dan setuju (5).

Analisis Data

Penelitian ini menganalisis data mempergunakan regresi linear berganda, yang
dipakai dengan program statistik IBM SPSS 26. Uji heterokedastistas menunjukkan tidak
ada masalah heterokedastistas jika titik pada scatterplot menyebar pola tidak berarturan
dan tidak ada pola yang serupa di atas atau di bawah nilai 0 di sumbu Y. Uji
multikolinearitas, dengan VIF < 10 dan toleransi > 0,1, menunjukkan bahwa data
terpenuhi linearitas, dan uji linearitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dengan sig. < 0.05. Selanjutnya, uji F digunakan untuk memeriksa bagaimana variabel
bebas memengaruhi variabel lain. Selepas itu regresi linear berganda, uji F untuk melihat
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, koefisien determinasi
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dan uji t digunakan. Uji ini digunakan dengan nilai sig. < 0.05 untuk menguraikan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis uji koefisien korelasi, koefisien
determinasi, regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda dilakukan untuk
menjawab hipotesis yang dibuat.

Profil Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Deskripsi Jumlah Presentase %
1 Jenis Kelamin Laki — Laki 41 41 %
Perempuan 59 59 %
2 Usia 16 — 19 Tahun 2 2%
20 — 25 Tahun 65 65%
26 — 32 Tahun 13 13%
32 — 40 Tahun 5 5%
>40 Tahun 15 15%
3 Pekerjaan Mahasiswa/Pelajar 27 27%
Wirausaha 11 11%
Karyawan Swasta 48 48%
Pegawai Negeri 7 7%
Ibu Rumah Tangga 7 7%
4 Alasan Berkunjung Rekreasi 82 82%
Memperoleh
Pengetahuan 15 15%
Penelitian atau
Bekerja 3 3%
5 Pernah Berkunjung 1 Kali 8 8%
2 -3 Kali 41 41%
Lebih dari 4 Kali 51 51%

Sumber: data primer yang telah diolah, 2023.

Wisatawan yang berkarakter jenis kelamin diungguli oleh wanita dengan total
59% menandakan bahwasanya wisatawan Taman Mini Indonesia Indah lebih
mendominasi perempuan dikarenakan mereka cenderung berkunjung secara
berkelompok dibanding dengan wisaawan laki-laki. Untuk rentan usia 20 — 25 tahun
sebanyak 65% menunjukkan wisatawan yang berkunjung Taman Mini Indonesia Indah
didominasi oleh sekelompok dewasa yang bertujuan untuk menghabiskan waktu disaat
liburan. Wisatawan dengan karakteristik pekerjaan didominasi oleh karyawan swasta
sebesar 48% ini menunjukkan bahwa wisatawan Taman Mini Indonesia Indah di
dominasi oleh karyawan swasta.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah residual dari model penelitian
berikut berdistribusi normal dengan nilai sig. > 0.05.
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Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.48371283
Most Extreme Differences  Absolute 072
Positive 072
Negative -.052
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil di atas menunjukkan bahwa variable yang terdiri dari X*, X2, X3dan Y telah
diuji dengan pengkajian Kolmogorov Smirnov bertaraf nyata sig. 0.05. Dengan nilai
signifikan 0.200 > 0.05 menunjukkan bahwa data diatas berdistribusi normal, yang berarti
bahwa normalitas telah dipenuhi.

Uji Heterokedastistas
Uji heterokedastisitas menunjukkan apakah model regresi yang baik tidak
mengalami heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

-

-

r - - .

-

Regression Studeniized Residual

- -

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastistas

Gambar scatterplot di atas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, dan data tersebar secara acak. Hal ini dapat disampaikan
bahwasanya pada model regresi tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Nilai VIF dan Tolerance digunakan untuk menguji multikolinearitas. Nilai VIF <
10 dan nilai Tolerance > 0,10.
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Destination Image 403 2.482
Persepsi Harga .343 2.912
Fasilitas .395 2.532

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : IBM Statistic Version 26.

Melalui temuan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari nilai VIF variabel
destination image sebesar 2.482. Selain itu, harga sebesar 2.912. Selanjutnya, fasilitas
sebesar 2.532 nilai tersebut < 10; sedangkan tolerance variabel destination image sebesar
0.403, harga sebesar 0.343, dan fasilitas sebesar 0.395 berarti > 0,10. Bedasarkan temuan
data di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menemukan gejala
multikolinearitas.

Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengevaluasi kebenaran spesifikasi model yang
digunakan. Jika sig. linearitas < 0.05, maka linearitas terpenuhi.

Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA
Table
Sum df Mean F Sig.
of Squares Square
Destinationlmage * Linearity 446,356 1 446,356 160,891 ,000
KeputusanBerkunjung
1

Persepsi Harga * Linearity 361,638 361,638 139,338 ,000
KeputusanBerkunjung
Fasilitas * Linearity 292,771 1 292,771 148,041 ,000
KeputusanBerkunjung

Sumber : IBM Statistic VVersion 26.

Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di atas, tiga variabel destination image,
harga, dan fasilitas memiliki hubungan linier dengan keputusan berkunjung; mencakup
nilai signifikansi dari variabel ini adalah 0.000, < 0.05. Bedasarkan data diatas, dapat
disimpulkan bahwa tiga variabel di atas menunjukkan asumsi linearitas terpenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan kekuatan hubungan
antara destinasi gambar, harga, dan fasilitas. Ini juga menunjukkan arah hubungan antara
keputusan berkunjung dan keputusan perjalanan.
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Tabel 5. Model Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.336 1.260
Destination Image .335 .086 .338
Persepsi Harga 273 .103 .250
Fasilitas 422 107 .343

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : IBM Statistic SPSS Ver 26 (diolah penulis)

Sebagai hasil dari studi data di atas, model regresi linear berganda berikut dapat
ditunjukkan: keputusan berkunjung = 2.336 + 0.335 destination image + 0.273 harga, dan
+ 0.422 fasilitas. Bedasarkan rumus diatas, penjelasannya sebagai berikut: Nilai kostanta
= 2.336 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai variabel independen
(Destination Image, Presepsi Harga dan Fasilitas) maka variabel dependent (Keputusan
Berkunjung) nilainya adalah 2.336. Nilai destination image sebesar 0.335 memberikan
arti bahwa jika terjadi kenaikan destination image sebesar 1 satuan, maka keputusan
berkunjung akan meningkat sebesar 0.335 kali. Nilai presepsi harga sebesar 0.273
memberikan arti bahwa jika terjadi kenaikan presepsi harga sebesari 1 satuan, maka
keputusan berkujung akan meningkat sebesar 0.273 kali. Nilai fasilitas sebesar 0.422
yang menunjukkan arti bahwa jika terjadi kenaikan fasilitas sebesar 1 satuan, maka
keputusan berkunjung akan meningkat sebesar 0.422 kali.

Uji F
Uji F yang menggunakan sig. 0.05 dan sig. < 0.05, digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel dependent terhadap variabel independent secara bersamaan.

Tabel 6. Uji F
ANOVA?
R
square
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 534.811 3 178.270 78.526 .000° 710
Residual 217.939 96 2.270
Total 752.750 99

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Destination Image, Harga

Sumber : IBM Statistic Version 26 (diolah penulis)

Hasil uji f menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 dengan taraf nyata 0.05,
akhirnya dapat diperoleh hasil sig. 0.000 < 0.05, yang menunjukkan bahwa H4 diterima,
yang berarti ada pengaruh secara bersamaan atau simultan antara destination image,
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harga, dan fasilitas terhadap keputusan untuk mengunjungi Taman Mini Indonesia Indah.
Hasil studi ini dapat diselaraskan dengan riset yang dilakukan oleh Al-Kwifi (2015), Sirait
& Puddin (2018), Suryani & Wahyu (2018). Pada riset ini dikemukakan bahwasanya
destination image, persepsi harga, dan fasilitas terhadap keputusan berkunjung
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap keputusan berkunjung. Bedasarkan nilai
koefisien determinasi atau Rsquare sebesar 0.710 atau 71,0% yang berarti presentasi ada
dampak destination image, harga, dan fasilitas secara simultan dengan menjelaskan
variabel keputusan berkunjung sebesar 71,0% dan sisanya 29% diterapkan oleh variabel
lainnya yang tidak termasuk dalam studi ini.

UjiT
Dengan menggunakan sig. 0.05 atau < 0.05, uji T ini diterapkan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

Tabel 7. Uji T.
Coefficients?
Unstandardized Coefficients

Model Beta T Sig.

1 (Constant) 1.854 .067
Destination Image .338 3.910 .000
Persepsi Harga .250 2.666 .009
Fasilitas .343 3.927 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : IBM Statistic Version 26 (diolah penulis)

Dari hasil dari tabel di atas untuk variabel destination image didapat nilai
signifikan sebesar 0.000 dengan mempergunakan sig. 0.05 yakni 0.000 < 0.05 yang
berarti H1 didapat dengan demikian destination image secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung di Taman Mini Indonesia Indah. Hasil tabel pengujian di
atas bagi variabel harga diperoleh nilai signifikan sebesar 0.009 dengan penggunaan sig.
0.05 yaitu 0.009 < 0.05 yang berarti H2 didapat dengan artinya adanya pengaruh harga
secara parsial terhadap keputusan berkunjung di Taman Mini Indonesia Indah.
Selanjutnya hasil pengujian t bagi variabel fasilitas dicapai nilai signifikan sebesar 0.000
dengan penggunaan sig. 0.05 yaitu 0.000 < 0.05 yang berarti H3 didapat artinya terdapat
pengaruh fasilitas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap adanya
keputusan berkunjung di Taman Mini Indonesia Indah.

Diskusi

Studi ini menjabarkan destination image berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung ke Taman Mini Indonesia Indah. Pernyataan ini selaras menurut
studi Priyanto (2016) mendeskripsikan bahwa destination image terbukti berpengaruh
secara signifikan. Pada dasarnya, memilih suatu objek wisata adalah salah satu jenis
keputusan. Beberapa individu biasanya bertindak rasional setelah mempertimbangkan
jenis informasi yang mereka miliki dan segala resiko yang timbul dari tindakannya
(Kristiutami, 2017). Setelah itu, wisatawan mulai mengumpulkan informasi tentang objek
wisata Taman Mini Indonesia Indah dari berbagai sumber dan kemudian mengevaluasi
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pilihan mereka berdasarkan citra destinasi yang dipunya dan memilih yang paling sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan mereka sebelum melakukan tindakan tertentu. Menurut
hasil penelitian mendapati, bahwa dengan semakin baik citra yang dimiliki Taman Mini
Indonesia Indah maka semakin banyak juga calon wisatawan yang akan memutuskan
berkunjung. Dengan adanya pengaruh tersebut didukung atraksi, infrastuktur yang
mendukung, aksesbilitas yang memadai dan kelengkapan fasilitas Taman Mini Indonesia
Indah yang berdampak pada keputusan wisatawan dalam berkunjung. Citra destinasi
mempunyai peranan yang besar dan memiliki hubungan yang sangat positif terhadap
keputusan berkujung di Taman Mini Indonesia Indah. Cognitive image yang dimiliki
meliputi, kebersihan lingkungan ketersediaan fasilitas, keamanan, atraksi wisata dan
kualitas pengalaman menjadi hal yang umum dalam membangun citra destinasi Taman
Mini Indonesia Indah baik dibenak wisatawan. Unique image memiliki pengaruh yang
dimana sebagian besar wisatawan menilai TMII masih sangat alami, selain itu tersedianya
rumah makan dengan sajian makanan-makanan khas Indonesia yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan dimana tempat wisata lain belum tentu menyediakan fasilitas
yang sama. Affective image memiliki pengaruh dikarenakan wisatawan merasakan
kenyamanan, merasa gembira untuk menikmati atraksi wisata edukasi meliuti anjungan
daerah, pertunjukan tiga dimensi dan museum Indonesia yang di miliki TMII dan merasa
semangat dalam aktivitas wisata yang ditawarkan secara inovatif dan dikelola dengan
baik.

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa persepsi terhadap keputusan berkunjung
mendapatkan hasil yang signifikan karna wisatawan sangat memperhatikan harga di
tempat wisata. Persepsi mereka tentang harga akan sangat mempengaruhi keputusan
mereka untuk pergi ke TMII, karena dianggap bahwa harga tiket masuk lebih sesuai
dengan kualitas yang diterima dibandingkan dengan tempat wisata lain, studi penelitian
ini sejalan dengan Ilhamda, Syahrul & Wati (2018). Dengan hasil 0.273, variabel ini
memiliki pengaruh yang paling kecil terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung.
Ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi wisatawan tentang harga, semakin besar
keputusan mereka untuk berkunjung, karena pada dasarnya wisatawan akan
mempertimbangkan seberapa banyak biaya yang akan dikeluarkan untuk membeli barang
atau jasa yang mereka inginkan dan butuhkan. Harga tiket masuk TMII senilai Rp.
25.000,- sedangkan wisatawan membawa kendaraan bermotor senilai Rp. 15.000,- dan
monil senilai Rp. 25.000,- dan kunjungan yang berkelompok dengan membawa bus
wisata senilai Rp. 50.000,-. Taman Mini Indonesia Indah menerapkan harga yang relatif
terjangkau sebagai daya tarik wisata yang menawarkan berbagai macam atraksi dan
aktivitas wisata. Dengan harga tiket masuk senilai Rp. 25.000, pengunjung dapat
menikmati berbagai atraksi dan aktivitas wisata, baik yang bersifat edukatif, rekreasi,
maupun sosial budaya. Tidak mengherankan jika faktor harga menjadi faktor yang
memengaruhi keputusan pengunjung. Selain itu, pengelola TMII sering memberikan
diskon untuk event tertentu, yang membuat harga tiket jauh lebih murah dari harga
normal. Harga ini merupakan salah satu alasan utama mengapa TMII menarik
pengunjung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika kebijakan harga yang lebih
baik diterapkan, maka akan ada peningkatan jumlah wisatawan yang akan berkunjung ke
TMIL.

Fasilitas dalam studi ini berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke Taman
Mini Indonesia Indah. Penelitian ini selaras dengan Setiadi (2018) menunjukkan bahwa
fasilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. (Griffin et al., 2010) menjelaskan
bahwa pengunjung akan membutuhkan fasilitas yang memudahkan mereka saat berada di
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luar lingkungan kesehariannya. Fasilitas ini disebut dengan “functions they perform for
tourist” yang berarti bahwa fasilitas tersebut dirancang untuk mendukung aktivitas
wisatawan. Wisatawan dapat berkunjung dalam jumlah besar, baik bersama keluarga
maupun rekan, karena ragam fasilitas yang tersedia. Kebutuhan pengunjung tidak hanya
sekedar mengunjungi TMII tetapi juga menikmati fasilitas yang disediakan oleh
pengelola. Sehingga pengunjung dapat memutuskan untuk berkunjung di TMII tersebut.
Kebersihan tempat, ketersediaan barang yang dibutuhkan wisatawan, kerapian fasilitas,
ketersediaan tempat makan dan minum, tempat parkir, dan layanan yang ditawarkan
adalah semua faktor yang mempengaruhi fasilitas di TMII. Setiap fasilitas yang dapat
memengaruhi wisatawan memilih untuk berada di Taman Mini Indonesia Indah.

Simpulan dan Saran

Berlandaskan analisis data dan diskusinya, kesimpulan berikut dapat dibuat:
destination image berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk mengunjungi Taman
Mini Indonesia Indah; presepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk
mengunjungi Taman Mini Indonesia Indah; dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan untuk mengunjungi Taman Mini Indonesia Indah; dan secara bersama-sama
ada pengaruh signifikan destination image, presepsi harga, dan fasilitas terhadap
keputusan berkunjung di Taman Mini Indonesia Indah. Beralaskan kesimpulan penelitian
di atas, berikut saran yang disampaikan oleh penulis mengenai penelitian. Ditinjau dari
aspek citra destinasi, taman mini Indonesia indah mempunyai citra destinasi yang baik,
terbukti dengan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Saran yang bisa diberikan dari penelitian ini, bagi pengelola Taman Mini
Indonesia Indah diupayakan untuk menambah wahana atau atraksi wisata agar wisatawan
dapat lebih banyak dalam melakukan aktivitas wisata. Ditinjau dari aspek harga, tidak
ada alasan untuk menaikkan harga tiket masuk ke Taman Mini Indonesia Indah karena
harganya sudah cukup terjangkau bagi wisatawan. Jika harganya naik, hal itu dapat
berdampak pada penurunan pilihan pengunjung. Ditinjau dari aspek fasilitas, Taman Mini
Indonesia Indah sudah menyediakan fasilitas yang cukup memadai, pengelola dapat
meningkatkan dalam segi kebersihan dan kenyamanan pada saat musim liburan karena
objek wisata akan dipadati oleh wisatawan baik domestic maupun international, selain
itu, penyelenggara harus memantau kondisi fasilitas agar tetap bersih, nyaman dan dapat
digunakan wisatawan dengan baik.
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